
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

STRATEGI PENGEMBANGAN TEKNOSOSIOPRENEURSHIP DALAM INDUSTRI 
PARIWISATA HALAL DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0: PENDEKATAN 

FENOMENOLOGI PADA HALAL TRAVEL AGENCY
Oleh:

Menur Kusumaningtyas
Fitri Nur Latifah

Perbankan Syariah
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Juli, 2024



2

Pendahuluan
Industri berkembang melalui tahapan sistematis. Meskipun prediksi 
akurat tentang perubahan industri sulit, tanda-tanda revolusi 
industri bisa diamati dan dianalisis untuk menghasilkan hipotesis 
aplikatif. Istilah revolusi industri pertama kali muncul di Inggris 
pada tahun 1784 dengan penemuan mesin uap yang 
menggantikan tenaga manusia. Revolusi industri pertama 
membawa perubahan besar dan dikenal sebagai revolusi industri 
pertama. Revolusi industri kedua, sekitar akhir abad 19, dikenal 
sebagai revolusi teknologi dengan penggunaan luas peralatan 
mesin, listrik, dan minyak bumi. Revolusi ini juga membawa 
dampak besar dan menjadi dasar bagi revolusi industri ketiga 
(Prasetyo & Sutopo, 2018).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.   Bagaimana cara mengubah corporate mindset “Halal Travel Agency” dalam menyambut 
revolusi industri 4.0?

2.   Bagaimana strategi pengembangan “Halal Travel Agency” beserta faktor pendukung 
danpenghambatnya untuk menjadi Teknososiopreneur dalam menghadapi revolusi industri 
4.0?



4

Metode
Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Penelitian kualitatif merupakan metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap 
oleh sejumlah individu atau sekelompok orang berasal dari 
masalah sosial atau kemanusiaan
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Hasil
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Pembahasan
Strategi Pengembangan Halal Travel Agency menjadi 

Teknososiopreneur dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 
akan dirumuskan dengan menggunakan model VCIT. Model 
VCIT bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengusaha agar 
sesuai dengan tuntutan industri 4.0.
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Temuan Penting Penelitian
Metode VCIT diterapkan untuk menganalisis empat komponen utama: 
nilai, budaya, inovasi, dan teknologi dalam konteks operasi agen 
perjalanan halal. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan manajer dan staf di berbagai travel yang terlibat dalam 
operasional agen perjalanan, memberikan wawasan langsung tentang 
implementasi dan dampak elemen-elemen ini. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi diperoleh beberapa strategi yang dapat 
diterapkan yaitu untuk mendorong Halal Travel Agency menjadi 
technososiopreneur, perusahaan perlu menerapkan strategi yang 
mengintegrasikan nilai, budaya, inovasi, dan teknologi secara holistik.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap beberapa pihak, antara lain:

1.Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin kembali mengangkat 
topik yang sama, yaitu terkait dengan manajemen strategi menyambut industri 4.0, namun dengan mengambil 
objek yang berbeda.

2.Bagi Halal Travel Agency

Perusahaan yang bergerak di bidang Halal Travel Agency dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai 
bahan pertimbangan bagi perumusan kebijakan perusahaan dalam menyambut era industri 4.0.

3.Bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mengetahui keberadaan perusahaan travel berbasis 
halal berikut konsep-konsep yang ditawarkannya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin 
melakukan perjalanan wisata yang memperhatikan syarat-syarat halal sesuai dengan ajaran Agama Islam.
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